
 
 

Jurnal Agritechno, Vol. 19, No. 1, April 2026 
http://agritech.unhas.ac.id/ojs/index.php/at 

ISSN Online : 2656-2413 

ISSN Print : 1979-7362 

56 

 

 

IDENTIFIKASI SEBARAN MANGROVE MELALUI PEMANFAATAN 

CITRA SATELIT MULTI SPEKTRAL 
 

(An Identification of Mangrove Distribution using Multi-Spectral Satellite 

Imagery) 
 

Arif Faisol1*), Mashudi2), Budiyono3) , dan Risma Uli Situngkir4) 

1*) Prodi Teknik Pertanian dan Biosistem Universitas Papua, Jln. Gunung Salju Amban Manokwari Papua Barat 
2) Prodi Ilmu Tanah Universitas Papua, Jln. Gunung Salju Amban Manokwari Papua Barat  

3) Prodi D3 Budidaya Pertanian dan Perkebunan Universitas Papua, Jln. Gunung Salju Amban Manokwari Papua Barat 
4) Prodi Teknologi Hasil Pertanian Universitas Papua, Jln. Gunung Salju Amban Manokwari Papua Barat  

*) email korespondensi: arif.unipa@gmail.com   

 

ABSTRACT 
 

The Mangroves have been playing a crucial role, mainly serving both as plants and ecosystems. 

People have utilized mangroves for medicine, food, and other purposes. Remote sensing technology 

has been widely used for identifying and monitoring mangrove distributions. This study aims to 

identify mangrove distribution in Teluk Bintuni – West Papua by utilizing multi-spectral satellite 

imagery, i.e. Sentinel 2A. This research consists of 3 (three) main stages, i.e. data inventory, data 

analysis, and mapping of mangrove distribution. For this study, three scenes of Sentinel 2A satellite 

imagery acquired in 2022 were employed. The Mangrove Index was applied to identify the mangrove 

distribution. The research shows that the total mangrove in Teluk Bintuni is 257,671 Ha. or has 

decreased by 50 hectares compared to 2021. This decline is due to abrasion and mangrove logging 

activities driven by industrial purposes. 
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ABSTRAK  

 

Tanaman mangrove memainkan peran penting dalam kehidupan, terutama sebagai tanaman dan 

ekosistem. Masyarakat telah memanfaatkan mangrove untuk obat-obatan, makanan, dan tujuan 

lainnya. Teknologi penginderaan jauh telah digunakan secara luas untuk mengidentifikasi dan 

memantau sebaran mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran mangrove di 

Teluk Bintuni - Papua Barat dengan memanfaatkan citra satelit multispectral, yaitu Sentinel 2A. 

Penelitian ini terdiri atas 3 (tiga) tahapan utama, yaitu inventarisasi data, analisis data, dan pemetaan 

kawasan mangrove.  Pada penelitian ini digunakan tiga scene citra satelit Sentinel 2A perekaman 

tahun 2022. Indeks Mangrove diterapkan untuk mengidentifikasi distribusi mangrove. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa luas di Kabupaten Teluk Bintuni sebesar 257.671 Ha atau telah 

berkurang sekitar 50 hektar dibandingkan tahun 2021. Penurunan ini disebabkan oleh abrasi dan 

aktivitas penebangan hutan bakau yang didorong oleh kepentingan industri. 

 

Kata Kunci: Indek Mangrove, Mangrove , Sentinel 2A. 

 

PENDAHULUAN 

Mangrove memiliki peranan penting 

bagi kehidupan, baik sebagai tumbuhan 

maupun ekosistem. Tumbuhan mangrove telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk obat-

obatan, makanan, bahan bangunan, pengawet, 
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pewarna jaring ikan, dan lain-lain. Disamping 

itu, ekosistem mangrove memberi kontribusi 

terhadap kesuburan perairan dan menjadi 

bagian dari siklus hidup jenis ikan dan 

organisme tertentu, serta menjadi perisai 

wilayah pantai dari aksi gelombang, instrusi 

air laut, dan abrasi (Djamaluddin, 2018). 

Provinsi Papua Barat merupakan salah satu 

wilayah yang memiliki mangrove terbesar di 

Indonesia.  Berdasarkan Peta Mangrove 

Nasional Tahun 2021 yang dirilis oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, luas lahan mangrove di Provinsi 

Papua Barat ±  444.259 Ha (Direktorat 

Konservasi Tanah dan Air, 2021) atau 13,21% 

dari luas mangrove nasional. Jumlah ini 

mengalami penurunan dibanding tahun 2019 

yang mencapai ±  489.373 Ha (Direktorat 

Konservasi Tanah dan Air, 2019). Penurunan 

luas mangrove di Provinsi Papua Barat pada 

umumnya disebabkan oleh faktor alam dan 

faktor antropogenik (perubahan fungsi lahan). 

Beberapa faktor alam yang mengakibatkan 

penurunan luas mangrove di Provinsi Papua 

Barat antara lain bencana alam abrasi dan 

erosi. Berdasarkan laporan Badan Restorasi 

Gambut dan Mangrove (BGRM), sekitar ±  

36.890 Ha kawasan mangrove di Provinsi 

Papua Barat berada di daerah abrasi, lahan 

terbuka, tanah timbul, dan daerah tambang 

(Ashari, 2022). Sedangkan faktor 

antropogenik diantaranya konversi kawasan 

mangrove menjadi kawasan budidaya 

perairan, penebangan hutan mangrove untuk 

keperluan industri (Djauhari, 2023). 

Penurunan kuantitas kawasan mangrove ini 

akan berdampak pada ekonomi masyarakat 

disekitar kawasan mangrove, diantaranya 

terjadi penurunan hasil tangkapan ikan dan 

kepiting yang dapat mengakibatnya 

pendapatan masyarakat menjadi berkurang. 

Teluk Bintuni merupakan salah satu 

daerah dengan mangrove terbesar di Papua 

Barat. Menurut Peta Mangrove Indonesia 2021 

yang dirilis Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, luas mangrove di Teluk 

Bintuni kurang lebih 257.721 Ha (Direktorat 

Konservasi Tanah dan Air, 2021) atau 80,25% 

dari total luas mangrove di Papua Barat. 

Namun luas mangrove ini mengalami 

penurunan seluas 1.996 Ha dibandingkan 

tahun 2019 dengan luas 259.717 Ha 

(Direktorat Konservasi Tanah dan Air, 2019). 

Citra satelit merupakan salah satu 

teknologi penginderaan jauh yang efektif 

untuk mengidentifikasi dan memantau 

distribusi mangrove. Hal ini disebabkan citra 

satelit mampu memberikan informasi 

permukaan bumi secara near real-time. Citra 

satelit telah digunakan untuk memantau 

keberadaan mangrove, mengidentifikasi 

kepadatan mangrove, zona area mangrove, dan 

melacak laju kerusakan mangrove (Dewanti, 

2022). 

Mangrove dapat diidentifikasi melalui 

citra satelit multi-spektral yang dilengkapi 

dengan spektrum elektromagnetik sinar 

tampak atau visible yang memiliki panjang 

gelombang 0,45 μm – 0,8 μm dan spektrum 

elektromagnetik inframerah dekat atau near-

infrared yang memiliki Panjang gelombang 

0,8 μm - 1 μm. Citra satelit Sentinel 2A 

merupakan salah satu citra satelit yang 

dilengkapi dengan spektrum gelombang 

elektromagnetik visible dan near-infrared 

(European Space Agency, 2015). Sentinel 2A 

merupakan misi pencitraan multi-spektral 

Eropa yang diluncurkan pada tahun 2015 

(European Space Agency, 2015). Sentinel 2A 

dilengkapi dengan 13 pita spektral yang 

memiliki resolusi spasial 10 m, 20 m, dan 60 

m dengan lebar sapuan mencapai 290 km dan 

resolusi temporal 10 hari untuk kawasan 

Ekuator (katulistiwa) dan 5 hari untuk kawasan 

garis Lintang Tengah (European Space 

Agency, 2015). 

Sejumlah penelitian telah memanfaatkan 

citra Sentinel 2A untuk penilaian dan 

pemantauan distribusi mangrove. Purwanto 

dan Asriningrum (2019) memanfaatkan citra 

satelit Sentinel 2A untuk mengidentifikasi 

mangroves di Segara Anakan – Jawa Tengah, 

Wachid et al. (2017) mengidentifikasi 

kerapatan mangrove di Teluk Jor – Lombok 

menggunakan citra satelit Sentinel 2A, dan 

Prayogo (Prayogo, 2021) memetakan sebaran 

mangrove di pulau Gili Raja dan Gili Genting 

menggunakan citra satelit Sentinel 2A. 

Selanjutnya, Rahmadi et al. (2021) 

memanfaatkan citra satelit Sentinel 2A untuk 

memetakan sebaran mangrove di Langsa–

Aceh, dan Faizal et al. (2023) mengidentifikasi 
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serta memetakan kondisi mangrove di 

Makassar menggunakan citra satelit Sentinel 

2A. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memutakhirkan sebaran 

mangrove di Kabupaten Teluk Bintuni 

Provinsi Papua Barat menggunakan citra 

satelit Sentinel 2A. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain; perangkat lunak QGIS, GPS, 

kamera, dan laptop. 

Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini antara lain; citra satelit Sentinel 2A 

perekaman Januari sampai Desember tahun 

2022, dan data spasial batas administrasi 

Kabupaten Teluk Bintuni untuk memudahkan 

perhitungan luas mangrove. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

Prosedur Penelitian  

Secara umum penelitian ini terdiri atas 3 

(tiga) tahapan utama, yaitu; inventarisasi data, 

analisis data, dan pemetaan kawasan 

mangrove. 

1. Inventarisasi data 

Tahapan ini bertujuan untuk 

mengumpulkan citra satelit Sentinel 2A 

perekaman tahun 2022 untuk kawasan 

Kabupaten Teluk Bintuni.   

2. Analisis data 

Tahapan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kawasan mangrove. Prosedur 

identifikasi kawasan mangrove adalah sebagai 

berikut; 

 

a. Menghilangkan fitur air 

Mangrove merupakan jenis tanaman yang 

hidup dikawasan perairan, yaitu air laut 

dan air payau (Badan Riset SDM 

Kelautan dan Perikanan, 2022). Sehingga 

perlu dilakukan proses pemisahan antara 

vegetasi mangrove dengan air untuk 

meningkatkan akurasi dalam identifikasi 

kawasan mangrove. Proses pemisahan 

antara mangrove dengan air dapat 

dilakukan menggunakan Normalize 

Difference Water Index (NDWI) yang 

dianalisis menggunakan persamaan 

berikut (Dharmawan et al., 2020): 

𝑁𝐷𝑊𝐼 =
𝜌𝑔𝑟𝑒𝑒𝑛−𝜌𝑁𝐼𝑅

𝜌𝑔𝑟𝑒𝑒𝑛+𝜌𝑁𝐼𝑅
   ……………. (1) 

Keterangan; NDWI adalah Normalize 

Difference Water Index, ρgreen nilai 

reflektansi band hijau, ρNIR nilai 

reflektansi band near-infrared. 

NDWI citra satelit Sentinel 2A dihitung 

menggunakan persamaan berikut 

(Dharmawan et al., 2020): 

𝑁𝐷𝑊𝐼 =
𝜌3−𝜌8𝐴

𝜌3+𝜌8𝐴
 …………………….(2) 

Keterangan; NDWI adalah Normalize 

Difference Water Index, ρ3 nilai 

reflektansi band 3, ρ8A nilai reflektansi 

band 8A. 

Tubuh air memiliki nilai NDWI > 0. 

b. Identifikasi vegetasi mangrove 

Vegetasi mangrove diidentifikasi 

menggunakan Mangrove Index (MI) 

yang dianalisis menggunakan persamaan 

berikut (Dharmawan et al., 

2020)(Winarso et al., 2014)(Xia et al., 

2022): 

𝑀𝐼 =
𝜌𝑁𝐼𝑅−𝜌𝑆𝑊𝐼𝑅

𝜌𝑁𝐼𝑅 𝑥  𝜌𝑆𝑊𝐼𝑅
 ………………….. (3) 

Keterangan; MI adalah Mangrove Index, 

ρNIR nilai reflektansi band near-infrared, 

ρSWIR nilai reflektansi band short-wave 

infrared. 

MI citra satelit Sentinel 2A dihitung 

menggunakan persamaan berikut 

(Dharmawan et al., 2020): 

𝑀𝐼 =
𝜌8𝐴−𝜌11

𝜌8𝐴 𝑥 𝜌11
  ………………………(4) 

Keterangan; MI adalah Mangrove Index, 

ρ8A nilai reflektansi band 8A, ρ11 nilai 

reflektansi band 11. 
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3. Pemetaan kawasan mangrove 

Pemetaan kawasan mangrove dilakukan 

dengan mengkoversi hasil analisis 

Mangrove Index (MI) kedalam bentuk 

vektor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Secara umum, citra satelit Sentinel 2A 

dan indeks mangrove dapat mengidentifikasi 

sebaran mangrove di Kabupaten Teluk Bintuni 

dengan baik. Hal ini relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Winarso dan Purwanto 

(2014) bahwa indeks mangrove memiliki 

korelasi yang baik dengan kondisi lapangan. 

Lebih lanjut, Winarso et al. (2014) 

menunjukkan bahwa indeks mangrove 

memiliki kinerja yang baik dalam mendeteksi 

degradasi kawasan mangrove. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kawasan mangrove di 

Kabupaten Teluk Bintuni dapat diidentifikasi 

dengan menggunakan indeks mangrove yang 

lebih tinggi dari 2,4. Identifikasi sebaran 

mangrove di Kabupaten Teluk Bintuni 

menggunakan citra satelit Sentinel 2A dan 

indeks mangrove ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 2. Identifikasi mangrove  

menggunakan indeks mangrove (a) indeks 

mangrove, (b) sebaran mangrove 

 

Berdasarkan hasil analisis citra satelit 

Sentinel 2A perekaman tahun 2022 luas 

mangrove di Kabupaten Teluk Bintuni ± 

257.671 Ha. Luas mangrove di Kabupaten 

Teluk Bintuni pada tahun 2022 berkurang ± 50 

Ha dibandingkan tahun 2021 dengan luas 

mangrove ± 257.721 Ha (Direktorat 

Konservasi Tanah dan Air, 2021). Penurunan 

luas mangrove ini disebabkan oleh abrasi dan 

kegiatan penebangan hutan mangrove untuk 

keperluan industry, diantaranya penebangan 

mangrove yang dilakukan oleh PT Bintuni 

Utama Murni Wood Industries (BUMWI) 

pada tahun 2021 di Pulau Amutu Besar - 

Distrik Babo (Djauhari, 2023). Selain itu, 

aktivitas pembuangan limbah juga berperan 

dalam penurunan luas mangrove. Sebaran 

mangrove di kabupaten Teluk Bintuni pada 

tahun 2022 berdasarkan analisis citra satelit 

Sentinel 2A disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Distribusi spasial mangrove di 

Kabupaten Teluk Bintuni pada tahun 2022 

berdasarkan analisis citra satelit Sentinel 2A 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

penduduk Kabupaten Teluk Bintuni, 

masyarakat Kabupaten Teluk Bintuni memiliki 

kesadaran mengenai manfaat mangrove 

sehingga mendorong mereka untuk 

menghindari kegiatan yang dapat merusak 

ekosistem vital ini. Disamping itu, Teluk 

Bintuni memiliki seperangkat peraturan yang 

bertujuan untuk melindungi kawasan bakau, 

yang mencakup peraturan pemerintah dan 

adat. Hasilnya, degradasi hutan mangrove di 

Teluk Bintuni dapat diminimalisir secara 

efektif. Proses wawancara dengan penduduk 

Kabupaten Teluk Bintuni dan Stakeholder 

disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Wawancara dengan masyarakat 

dan stakeholder 

 

KESIMPULAN 

Citra satelit Sentinel 2A dan indeks 

mangrove dapat mengidentifikasi sebaran 

mangrove di Kabupaten Teluk Bintuni dengan 

baik, sehingga dapat digunakan untuk 

pemutakhiran data dan sebaran mangrove.  
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